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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP KNOWLEDGE, CULTURE, AND MOTIVATION OF
FAMILY PLANNING ACCEPTERS WITH MALE SEVERAL

CONTRACEPTION SELECTION IN THE WORKING
AREA OF LUBUK BUAYA HEALTH CENTER,

PADANG CITY

By

Dini Siskia Maharani, Hardisman, Ulfa Farrah Lisa, Firdawati, Uliy Iffah

The 2020 population census records that Indonesia's population growth is
still relatively high. The Indonesian government is still trying to suppress the
growth rate of Indonesia's population and reduce the Total Fertility Rate (TFR)
through family planning programs that are oriented towards justice and gender
equality in family planning and reproductive health through efforts to increase
men's participation in family planning programs. The highest number of male
contraceptive users in the working area of the Lubuk Begalung Health Center is
in Padang City. The purpose of this study was to determine the relationship
between knowledge, culture and motivation with the choice of male solid
contraception in the working area of the Lubuk Buaya Health Center, Padang
City.

An analytical study using the case-control method in the working area of the
Lubuk Buaya Health Center from May to June 2022. The samples in the study were male
family planning acceptors using MOP contraception and all husbands from PUS in the
working area of Lubuk Buaya Health Center, Padang City who did not use MOP
contraception as many as 34 people . Samples were taken by simple random sampling
technique. Univariate and bivariate data analysis using chi-square (p≤0.05).

The results of the bivariate test found that most MOP contraceptive users had
good knowledge 35.3% (p=0.000), a culture that supported 94.1% (p=0.020) and strong
motivation 100% (p=0.000) compared to non-users MOP contraception.

There is a significant relationship between knowledge, culture and motivation of
family planning acceptors and the choice of male solid contraception, with the dominant
factor being culture of family planning acceptors.

Keywords : Family Planning, Male Operatif Method, knowledge, culture,
motivation
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Sensus penduduk 2020 mencatat pertumbuhan penduduk Indonesia masih
tergolong tinggi. Pemerintah Indonesia masih terus berupaya menekan laju pertumbuhan
penduduk Indonesia dan menurunkan Total Fertility Rate (TFR) melalui program
keluarga berencana yang berorientasi pada keadilan dan kesetaraan gender dalam KB dan
kesehatan reproduksi melalui upaya peningkatan keikutsertaan pria dalam program KB.
Pengguna kontrasepsi mantap pria di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Begalung
merupakan yang tertinggi di Kota Padang. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, budaya dan motivasi dengan pemilihan kontrasepsi mantap pria
di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang.

Penelitian analitik dengan metode kasus kontrol di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk Buaya dari bulan Mei sampai Juni 2022. Sampel dalam penelitian adalah Akseptor
KB Pria pengguna kontrasepsi MOP dan semua suami dari PUS di wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang yang tidak menggunakan konrasepsi MOP
sebanyak 34 orang. Sampel diambil dengan teknik simple random sampling. Analisis data
secara univariat dan bivaiat menggunakan chi-square (p≤0,05).

Hasil uji bivariat mendapatkan pengguna konrasepsi MOP sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik 35,3% (p=0,000), budaya yang mendukung 94,1%
(p=0,020) dan motivasi yang kuat 100% (p=0,000) dibandingkan dengan bukan pengguna
kontrasepsi MOP.

Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan, budaya dan motivasi akseptor
KB dengan pemilihan kontrasepsi mantap pria, dengan faktor dominan adalah budaya
akseptor KB.

Kata Kunci : KB, MOP, pengetahuan, budaya, motivasi
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